Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad shallaLlahu ‘alaihi wa sallam (Manusia-Manusia
Istimewa seri 145, Khulafa'ur Rasyidin Seri 04, Hadhrat Abu Bakr ibn Abu Quhafah radhiyAllahu
ta’ala ‘anhu Seri 11)

Hudhur ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz menguraikan sifat-sifat terpuji Khalifah (Pemimpin
Penerus) bermartabat luhur dan Rasyid (lurus) dari Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam.
Pada tahun ke-10 Hijriyyah yang merupakan Tahun terakhir hidup Nabi Muhammad (saw): Hijjatul
Wada (Haji perpisahan dan satu-satunya Haji yang Nabi (saw) laksanakan) dan berbagai kejadian
terkait Hadhrat Abu Bakr (ra).

Kelahiran Muhammad putra Hadhrat Abu Bakr (ra) di kesempatan Hijjatul Wada.

Sabda Nabi Muhammad (saw) mengenai Nabi Hud dan Nabi Salih ‘alaihimas salaam pernah berhaji
ke Makkah.

Doa pujian Hadhrat Abu Bakr (ra) melihat Suhail bin Amru yang dulunya penentang Nabi (saw)
menjadi pecinta Nabi (saw).

Uraian kitab-kitab Tarikh dan Hadits perihal Hadhrat Abu Bakr Ash-Shiddiq (ra) yang menjadi imam
shalat di masa sakit terakhir Nabi yang mulia (saw). Berbagai riwayat Hadits.

Penjelasan Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra).

Kewafatan Rasulullah (saw) dalam riwayat ‘Urwah bin Zubair dari istri suci Nabi (saw), Hadhrat
Aisyah (ra) dan berbagai riwayat lainnya.

Penjelasan Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra)

ijma’ pertama umat Islam dalam penjelasan Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra)

Hadhrat Masih Mau’ud (as) membicarakan mengenai begitu besarnya ihsan (jasa) Hadhrat Abu Bakr
(ra).

Peristiwa Sagifah Banu Sa’idah. Pembaiatan Hadhrat Abu Bakr (ra) sebagai Khalifah berdasarkan
rujukan beberapa Kitab sejarah.

Upaya kaum Anshar Madinah mengadakan rapat dan perkumpulan di masa kepengurusan jenazah
Nabi (saw) oleh kaum Muhajirin. Kaum Anshar sedang membicarakan Khalifah yang harus dari
kalangan Anshar dan mereka hampir membaiat Hadhrat Sa’d bin Ubadah (ra) dari kaum Khazraj,
Anshar Madinah.

Kedatangan Hadhrat Abu Bakr, Hadhrat ‘Umar dan Hadhrat Abu Ubaidah ke Sagifah Banu Saidah
dan perbincangan yang terjadi.

Riwayat dalam as-Sirah al-Halbiyah dan Musnad Ahmad bin Hanbal mengenai peristiwa Sagifah.
Hudhur (atba) akan terus menyebutkan lebih lanjut berbagai kejadian dalam masa Hadhrat Abu

Bakr radhiyAllahu ta’ala ‘anhu di khotbah-khotbah mendatang.

Krisis dunia dan doa.

Dzikr-e-Khair dan shalat jenazah gaib untuk Almarhum yang terhormat Khushi Muhammad Shakir
Sahib, seorang Muballigh Jema’at. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji’'uun.

Khotbah Jumat Sayyidina Amirul Mu-minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad, Khalifatul Masih al-
Khaamis (ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) pada 25 Februari 2022 (25 Tabligh 1401 Hijriyah
Syamsiyah/24 Rajab 1443 Hijriyah Qamariyah) di Masjid Mubarak, Islamabad, Tilford, UK (United

Kingdom of Britain/Britania Raya).
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Melanjutkan ulasan yang lalu tentang Hadhrat Abu Bakr Ash-Shiddiq (ra) (ra). Ada satu
peristiwa pada saat Hijjatul Wada, yaitu tertera sebagai berikut: Rasulullah (saw) berangkat
menunaikan Hijjatul Wada di tahun 10 Hijriah, pada hari kamis saat bulan Dzulga’dah masih tersisa
6 hari. Menurut penuturan lain, beliau (saw) berangkat di hari Sabtu.

Jadi, tentang ini ada satu riwayat bahwa Hadhrat Asma binti Abi Bakr ( @uall ,So ‘"gi oy slowed
logie Jla3 alll 455) menjelaskan, ¢ Bal aude Jase yums suis -glagll dox Sy Lad- Al Jguuy b 2 JB 1S5 Ui o
4JJ|@;,Sggi&hljgpugwwlwwldy)ahbuﬁcoé!:ll..'\é:W34Aswlwwldy)dlié
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4 M) “Ketika Rasulullah (saw) berkeinginan melakukan Hijjatul Wada’, maka Hadhrat Abu Bakr
berkata, ‘Wahai Rasulullah (saw), saya memiliki seekor unta dan kita akan meletakkan perbekalan
kita diatasnya.’

Rasulullah (saw) memerintahkan, ‘Lakukanlah seperti itu” Maka dari itu, satu unta saja yang
digunakan untuk mengangkut barang bawaan Rasulullah (saw) maupun Hadhrat Abu Bakr. Beliau
(saw) menyiapkan tepung gandum dan kacang panggang secukupnya sebagai perbekalan lalu
menyimpannya di unta Hadhrat Abu Bakr. Hadhrat Abu Bakr lalu mengamanatkannya kepada budak
beliau.”?
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untuk berhaji bersama Rasulullah (saw). ketika kami tiba di tempat bernama ‘Arj, Rasulullah (saw)
turun dari tunggangan beliau dan kami pun turun. Hadhrat Aisyah duduk bersandar di salah satu
bahu Rasulullah (saw), lalu saya pun duduk pada bahu ayah saya.

Barang-barang milik Rasulullah (saw) dan Hadhrat Abu Bakr diletakkan di satu unta yang sama
sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, yaitu di unta yang ada pada budak Hadhrat Abu Bakr.
Hadhrat Abu Bakr lalu menunggu kedatangannya.

Budak itu tiba namun ia tidak bersama unta tersebut. Hadhrat Abu Bakr berkata, “Ada dimana
untamu?”

la menjawab, ‘Saya telah kehilangan unta itu sejak malam kemarin.’
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Hadhrat Abu Bakr berkata, ‘Hanya satu unta yang ada, tetapi unta itu pun telah Anda
hilangkan.” Hadhrat Abu Bakr berdiri dan hendak memukulinya.

Namun, Rasulullah (saw) tersenyum dan bersabda, ‘Lihatlah orang yang sedang berihram ini,
Apa yang tengah ia lakukan?’

Ibnu Abi Rizmah berkata: Rasulullah (saw) tidak bersabda lebih dari itu, yaitu agar Hadhrat Abu
Bakr tidak melakukannya dan melihat orang lain yang tengah berihram, dan beliau pun
tersenyum.”?

Alhasil, ketika sebagian sahabat mengetahui bahwa perbekalan Rasulullah (saw) telah hilang,
mereka pun membawa kue his untuk beliau (His adalah kue manis istimewa yang dibuat dari kurma,
tepung gandum, dan mentega) lalu disuguhkan di hadapan beliau (saw).

Rasulullah (saw) bersabda kepada Hadhrat Abu Bakr yang saat itu marah kepada budaknya, O¢»
Ul Yo &l 5aY1 08 4SO UT b elde “Wahai Abu Bakr, berlaku lemah lembutlah. Permasalahan ini
tidaklah ada dibawah kuasa Anda dan juga kita. Budak itu pasti telah berusaha agar unta itu tidak
hilang namun pada akhirnya hilang.”

Kemudian beliau (saw) bersabda, cud sldis (Jlad alll el 4dd ¢ ol (S LT L “Lihatlah ini, sebuah
hidangan suci telah tiba, Allah Ta’ala telah mengirimkannya untuk kita, dan ini merupakan pengganti
makanan kita yang dititipkan ke budak itu.” Lalu Rasulullah (saw) dan Hadhrat Abu Bakr pun
menyantap hidangan itu. Orang-orang yang bersama beliau pun menyantapnya hingga semua orang
menjadi kenyang.3

Setelah itu Hadhrat Shafwan bin Mu’aththal tiba. Beliau diamanatkan untuk berjalan di
belakang kafilah. Ini memang menjadi tugas beliau seperti telah dijelaskan di peristiwa ifk [fitnah],
yaitu beliau mengamati jangan sampai ada yang tertinggal. Ketika Hadhrat Safwan tiba, ia datang
bersama unta tersebut dengan perbekalan yang masih ada. Beliau menempatkan unta itu di pintu
tempat Rasulullah (saw) berkemah. Maka Rasulullah (saw) bersabda kepada Abu Bakr, “Lihat,
apakah ada yang hilang dengan barang-barang Anda?”

Hadhrat Abu Bakr menjawab, “Tidak ada barang yang hilang kecuali kantong air dari kulit yang
darinya kita meminum air.” Saat itulah budak itu berkata, “Kantong air itu sejak awal ada pada
saya.”*
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2 Sunan Abi Dawud 1818, The Rites of Hajj (Kitab Al-Manasik Wa'l-Hajj) (<l US), Chapter: The One In Ihram Who Disciplines
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“Dari Hadhrat Abu Bakr Ash-Shiddiqg (ra) (ra) bahwa di kesempatan Hijjatul Wada, beliau berangkat
bersama Rasulullah (saw) untuk menunaikan haji; dan istri beliau, Asma binti Umais (r.anha) pun
ikut serta. Singkatnya, ketika mereka tiba di Dzul Hulaifah, Hadhrat Asma melahirkan Muhammad
bin Abu Bakr di sana. (Dzul Hulaifah adalah tempat yang berjarak 6 atau 7 mil dari Madinah).
Kemudian, Hadhrat Abu Bakr menemui Nabi Akram (saw), dan menyampaikan kepada beliau (saw)
tentang kelahiran yang seperti itu. Rasulullah (saw) memerintahkan Hadhrat Abu Bakr agar Hadhrat
Asma melakukan gus/ ‘mandi nifas’ lalu berniat ihram, dan melakukan semua kegiatan sebagaimana
orang yang berhaji lakukan, kecuali agar ia tidak bertawaf di Baitullah.”>

Ketika Rasulullah (saw) melewati Wadi Usfan, maka Rasulullah (saw) bertanya kepada Abu
Bakr, $1da olg fgi ‘)SJ Ui b “Wahai Abu Bakr, wadi apakah ini?”

Abu Bakr menjawab, Oliis $3l9 “Ini adalah Wadi Usfan”. Rasulullah (saw) bersabda, 4 3 J&
B8 G g S5l Sl fghiasls e sy cCadl Loghtad (523t (i85 e Eos 358 “Nabi Hud
dan Nabi Salih melewati tempat ini di atas dua unta merah dengan tali kekang dari pelepah kurma,
mengenakan jubah panjang dan ditutupi selimut hitam bercorak, seraya terus mengucapkan
talbiyah menuju Baitul ‘Atiq untuk menunaikan haji.”®

Di perjalanan Hijjatul Wada, Hadhrat Abu Bakr termasuk diantara mereka yang membawa
serta hewan kurban. Hadhrat Abu Bakr menjelaskan, wis il dx & 98 O dagw Sl woplas ui
Bloxd Gl (009 coues U yomiy ehany duks AT (oo Al Sy cdinty hang ke alll (oo Al Jgany ] ool yoxial
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AUl oo s Baddlg 4 Blua Sl de>y)l “Di saat Hijjatul Wada, saya melihat Suhail bin ‘Amru berdiri di
tempat penyembelihan kurban, dimana beliau tengah mendekatkan hewan kurban Rasulullah (saw)
kepada beliau (saw). Rasulullah (saw) menyembelihnya dengan tangan beliau sendiri lalu beliau
memanggil petugas mencukur rambut, kemudian rambut beliau dicukur.”

Hadhrat Abu Bakr berkata, “Saya melihat Suhail tengah mendekatkan rambut beberkat
Rasulullah (saw) ke kedua matanya. Saat itu saya teringat bahwa inilah sosok Suhail yang di waktu
perjanjian Hudaibiyah melarang beliau (saw) untuk menuliskan s>yl eyl Al eu yang saat itu
hendak dicantumkan di perjanjian.” Hadhrat Abu Bakr berkata, “Saya memanjatkan puji sanjung
kepada Allah Ta’ala yang telah memberi hidayah kepadanya (Suhail) untuk menerima Islam. Saat
Tuhan telah memberinya petunjuk, maka keikhlasan dan kesetiaannya menjadi sangat maju.”’

Mengenai Hadhrat Abu Bakr Ash-Shiddiq (ra) yang menjadi imam shalat di masa sakit
terakhir Nabi yang mulia (saw) tertera: 4! o (] Jgasy ul EJ6 Lg:Hg.a.c l o). Wﬁ!l ‘al dZde 4e
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uﬁh-U Jasdd ,SS Gi g3 Hadhrat Aisyah menjelaskan, “Rasulullah (saw) di masa sakit pernah

bersabda, ‘Sampaikan ke Abu Bakr agar ia mengimami orang-orang shalat.

Saya (Hadhrat Aisyah) berkata, ‘Jika Hadhrat Abu Bakr menggantikan tempat Hudhur menjadi
Imam shalat, maka beliau tidak akan dapat mengimami orang-orang karena mudah menangis. Oleh
karena itu, perintahkan Hadhrat Umar agar beliau mengimami orang-orang shalat.

Saya menyampaikan kepada Hadhrat Hafsah, ‘Anda mohon sampaikan kepada Rasulullah (saw)
bahwa jika Hadhrat Abu Bakr menggantikan tempat Hudhur, maka beliau tidak akan dapat
mengimami orang-orang karena mudah menangis. Oleh karena itu perintahkanlah Hadhrat Umar
agar mengimami orang-orang shalat. Hadhrat Hafsah pun menyampaikannya, lalu Rasulullah (saw)
pun bersabda (saat itu beliau marah), ‘Harap Anda diam! Mengapa menjadi seperti perempuan di
masa Yusuf. Sampaikanlah kepada Abu Bakr agar ia mengimami orang-orang shalat.”®

Sebelum kewafatan, tatkala Rasulullah (saw) sakit, Hadhrat Bilal meminta Hadhrat Umar untuk
mengimami shalat saat Hadhrat Abu Bakr tidak ada. Ketika Rasulullah (saw) mendengar suara
Hadhrat Umar dari kamar beliau, maka beliau bersabda, &3 4l @h Sgakinally U3 ] @u,s;,j Hb
uy«,udlé “Dimana Abu Bakr? Allah dan umat muslim tidak menghendaki jika selain Abu Bakr ada
sosok lain yang memimpin shalat.” Lalu Hadhrat Abu Bakr pun dipanggil, dan beliau tiba saat
Hadhrat Umar selesai mengimami shalat. Setelah itu, selama masa sakit Rasulullah (saw) hingga
kewafatan beliau, Hadhrat Abu Bakr lah yang terus mengimami shalat.’

Hadhrat Aisyah menuturkan, 88 «ap3s b wwb gl-oaé o 55 Gl g ade Al o A Ygles 380
e ‘_,J-éé “Di masa sakit, Rasulullah (saw) bersabda kepada Hadhrat Abu Bakr agar beliau
mengimami shalat. Maka beliau pun selalu mengimami shalat.” ‘Urwah menuturkan, 5CU| HPSANERT)
uuw‘_gplu_gmw|‘:hod”| ""Mut.m,sa,.’ﬁass‘wgl;a@;n»wgwwlguwm,.w'
)S-‘ @l DM ug-bb-’* “Satu saat Rasulullah (saw) merasakan penyakit beliau yang sedikit mereda, maka
beliau keluar dan masuk menuju masjid. Maka apa yang beliau lihat, Hadhrat Abu Bakr tengah maju
untuk mengimami shalat. Tatkala Hadhrat Abu Bakr melihat Rasulullah (saw), beliau pun mundur.

Atas hal ini, Rasulullah (saw) mengisyaratkan kepada beliau agar tetap di tempat dan Rasulullah
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(saw) pun duduk sejajar di samping Hadhrat Abu Bakr. Lalu Hadhrat Abu Bakr shalat bersama-sama
shalat Rasulullah (saw), dan orang-orang mengikuti shalat Hadhrat Abu Bakr.”10
Di dalam Sahih Bukhari pun terdapat riwayat, &"’ o83 cSJLsaayl Ml 4 ol @P| 06 “5)5)11
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Ao QY L_,9y-9 oA L,>)|3 ‘pw;a “Diriwayatkan oleh Hadhrat Anas bin Malik Ansari bahwa saat Nabi
yang mulia (saw) jatuh sakit hingga kewafatan beliau, Hadhrat Abu Bakr terus mengimami shalat.

s&\\

Hingga saat hari Senin tiba, dan Hadhrat Abu Bakr tengah ada di barisan shalat, Nabi (saw)
menyingkapkan tirai kamar. Beliau (saw) lalu memandang kami, dan saat itu beliau tengah berdiri.
Wajah beberkat beliau seakan-akan merupakan lembaran Al-Qur’an Majid. Lalu beliau (saw) tampak
senang dan tersenyum. Saat itu kami berpikir bahwa karena memandang Nabi yang mulia (saw),
karena kegembiraan ini maka kami akan masuk dalam suatu cobaan. Saat itu juga Hadhrat Abu Bakr
mundur dari tempatnya menuju saf shalat, dan Hadhrat Abu Bakr menganggap bahwa Nabi (saw)
akan datang untuk shalat. Namun, Nabi (saw) mengisyaratkan seolah bersabda agar Hadhrat Abu
Bakr menyempurnakan shalatnya. Lalu Rasulullah (saw) menutup tirai, dan di hari itulah beliau
wafat.”!

Mengenai riwayat yang pertama tadi, di satu tempat Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra) bersabda,

g»w\g MSJSA ‘,3" 3o " UGS cuéls Ketlka RasquIIah (saw) menderita saklt menJeIang wafat, bellau
tidak sanggup mengimami shalat karena sangat lemah. Oleh karena itu beliau memerintahkan
Hadhrat Abu Bakr untuk mengimami shalat. Ketika Hadhrat Abu Bakr mulai mengimami shalat, saat
itu Rasulullah (saw) merasa lebih baik dan keluar untuk shalat.

Hadhrat Aisyah menuturkan, CJ"Q ce“t.a:- duud By oy ade Al Lo :#JI NESLY: uL,ae _}S.v _93? 535
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‘Q"M‘el,aajiaybuhm‘dagmwl‘_&o@dluSgum)Udd wgw‘,}a\;@p‘w&
pa:‘ Mb-‘ dwﬁ ‘g‘ DM ugJ»aa u“wb ‘Setelah memerintahkan Hadhrat Abu Bakr untuk mengimami
shalat, lalu saat shalat telah dimulai, Rasulullah (saw) merasa sakit beliau lebih ringan. Maka beliau
pun keluar dengan dipapah oleh dua orang.’ Hadhrat Aisyah menuturkan, ‘Saat itu, pemandangan di
hadapan mata saya adalah, langkah kaki Rasulullah (saw) terus menempel ke tanah karena sakit
yang sangat. Melihat Rasulullah (saw), Hadhrat Abu Bakr pun hendak mundur ke belakang.
Mengetahui keinginan tersebut, Rasulullah (saw) memberi isyarat kepada Abu Bakr agar tetap di
tempatnya. Lalu beliau (saw) dibawa hingga duduk di dekat Hadhrat Abu Bakr. Setelah itu, Rasul

10 Sumber: Shahih al-Bukhari, Kitab: Adzan (/3! <€), bab shalat di samping Imam karena suatu sebab khusus ( <ia Y a8 & b

4l (Lay), 683. Sahih Muslim 418h, Kitab shalat (s3uall iS), bab (3 ol (Lo ba Las 55 i3 iy e 50 A G 13) JaY1 CAE
Al e 58 0 A (el Gl ) 555 4l 5 13 Al 40 51 e 0 (8 o)l s (),

11 Sumber: Shahih al-Bukhari, Kitab: Adzan ()3¥) <), bab yang paling berhak menjadi Imam ialah ahli llmu dan orang
berkedudukan (Asleyl Gal Jiadll 3 olad) JAT L), 680.




yang mulia (saw) memulai shalat dan Hadhrat Abu Bakr memulai shalat bersamaan dengan shalat
beliau, lalu semua orang pun mengikuti shalat Hadhrat Abu Bakr.*?”

Mengenai kewafatan Rasulullah (saw), ‘Urwah bin Zubair di satu tempat meriwayatkan dari
istri suci Nabi (saw), Hadhrat Aisyah, (&3 Jasted] 3. gl ,&5 o35 Gols alang duls Al o 4l Jgds O
IBY] ks B 15 56 b i3 Jak JB3 EIB .olug dde Al Lo I Jgdes Eolo s Ay Yok 3ak ALED. aL

P .

°

T gl U6 d5ED phng dude Al o Al Joij (5o CaBSE K5 o3l 2lied 441415 JUy ol Galadall ) il
o 3 I8 el e Cantsdl (g OB 255 a5 1 asalt A GBS Y oudy (g (slg a3 G Gl Al
&85 «Sole 3B 10a5h OB ey ke all o 1385eh Jis O &ys 3T U85 aille 3dT5 L85 off Al desed L 3ak Guls G
OB (L AB bo S 35 UslsY) S 3} U3 {Dia ol o e} U85 o943 Y ol & Al s o6
o0 BB U6 {2y SUA AN gy G Al 35 B waae e Gl (95 SR e lilEh g 5T s
O ’f: “Ketika Rasulullah (saw) wafat, saat itu Hadhrat Abu Bakr (ra) tengah berada di Sunh.” Sunh
adalah sebuah desa di pinggir Madinah. “Mendengar berita ini, Hadhrat ‘Umar (ra) lalu berdiri.”
Pada waktu kewafatan Nabi (saw), beliau (Hadhrat Abu Bakr (ra)) tidak ada di tempat, dan yang ada
adalah Hadhrat ‘Umar (ra) yang lantas berdiri dan berkata, ‘Demi Allah, Rasulullah (saw) tidaklah
wafat./” Hadhrat Aisyah berkata, “Hadhrat ‘Umar (ra) terus saja mengatakan, ‘Demi Tuhan, saat itu
inilah hal yang ada dalam pikiran saya. Allah pasti akan membangkitkan Nabi (saw) dan pasti akan
menyingkirkan tangan dan kaki sebagian mereka (kaum munafik) sampai terputus.’

Seketika itu Hadhrat Abu Bakr (ra) tiba. Beliau mengangkat kain dari wajah Rasulullah (saw) lalu
mencium beliau, dan bersabda, ‘Ayah dan Ibuku berkurban demi Anda. Rasulullah (saw) adalah suci
baik di masa beliau hidup dan di waktu beliau wafat. Demi Dzat yang jiwa saya ada di tangan-Nya.
Allah sama sekali tidak akan memberikan dua kali kematian kepada Anda.’

Setelah mengatakan ini, Hadhrat Abu Bakr pergi keluar dan bersabda, ‘Wahai sosok yang
bersumpah, kemarilah!” (yakni beliau menyeru kepada Hadhrat Umar agar berhenti). Tatkala
Hadhrat Abu Bakr mulai berbicara, Hadhrat Umar pun duduk.

Hadhrat Abu Bakr (ra) mengucapkan tahmid (puji sanjung kepada Allah) lalu bersabda, &% 63517
©ga Y g dll 0\9 a1 Js5 O 323 «ole 35 135500 ulS g dule dll Lo 10850 3a5 ‘Ketahuilah, siapa saja
yang menyembah Muhammad, sesungguhnya Muhammad telah wafat. Dan siapa saja yang
menyembah Allah, sesungguhnya Allah hidup dan tidak akan pernah mati.

Hadhrat Abu Bakr (ra) menilawatkan ayat ini, ugi;uo pé.:lg Cda e.bl yakni, ‘Engkau akan meninggal
dan mereka pun akan meninggal. (Surah az-Zumar, 39:31) Kemudian beliau menilawatkan ayat ini:

A 35 I8 g e GBI (a5 GOET (e RIIESI 158 3T Gb 0BT il aliB e EALE 36 Yas V) Sah 63
03)5\.«"J| ] @;a}bahg& ‘Dan Muhammad tidak lain hanyalah seorang Rasul. Sungguh telah berlalu
rasul-rasul sebelum beliau. Apakah jika ia mati atau terbunuh, kamu akan berbalik atas tumitmu?
Dansiapa berbalik atas tumitnya maka ia tidak akan memudaratkan Allah sedikitpun. Dan Allah pasti

akan memberi ganjaran kepada orang-orang yang bersyukur” (Al-Qur’an, Surah Ali Imran, 3:145)”

12 Sumber: Shahih al-Bukhari, Kitab: Adzan ()3¥ <), bab batas sakit seseorang yang mengharuskannya shalat berjamaah ( 3 <
delasdl gl O o yal), 664




Sulaiman (perawi Hadits ini) berkata, “Setelah mendengar ini, orang-orang pun sedemikian rupa
menangis hingga tersedu-sedu.”*?

Hadhrat Ibnu Abbas berkata, W3 ‘)SJ 9 Y is &9 ok U3 Al O 19alas & Gl GBS dligh
W 45 V) I Gy 1355 aald Led cp-@-s @ (Ul “Demi Allah, hingga Hadhrat Abu Bakr (ra) menilawatkan
ayat tersebut, orang-orang saat itu seolah-olah tidak mengetahui dan baru menyadari bahwa Allah
Ta’ala pun pernah menurunkan ayat ini. Seolah, saat itu semua orang lantas menyadari ayat ini dari
beliau dan saat itu saya mendengar semua orang menilawatkan ayat ini.” 14

s %

Perawi (yaitu Az-Zuhri) berkata, tb}bg.i: U ke 1Y) 30 16 413'3 6 358 O Caaall b3 duads @Pu
Sile A8 g dude Al o @.le O 136 Lrodo Fpu> u@}’l u" w&bl S>3 {83 d_.lg.: b > Ci3asd, “Sa’id
ibn Musayyab berkata kepada saya bahwa Hadhrat ‘Umar (ra) bersabda, ‘Demi Allah, ketika saya
mendengar Abu Bakr menilawatkan ayat ini, seketika itu saya sedemikian gemetar dan sangat takut
hingga kaki saya menjadi lemas dan saya pun terjatuh. Ketika saya mendengar Abu Bakr (ra)
menilawatkan ayat ini, pada akhirnya saya menyadari bahwa Nabi (saw) memang telah wafat 715

Hadhrat Abdullah bin Umar menuturkan, 4l Jgd; &l B " 1 Joii 3h3 uUﬁ-’d' O3 3 CP Gl
‘d‘" Mcdl]ld,oéﬂlgj}w)uw j.&.\iml..&&b;ﬁg 06, MWIMIMWuwygplugMcWIW
P.@.;b&mdal} ds,asamewpn Gl 38 Al Ygds OB, M‘,tsgn HESUIVH BV p@jajuw,s
w.d wlwbmwlel 'db{ug&bdlp@ﬁueuéﬂldl:dld&ﬁ°‘2.&;\.!h1§.'§-l.n‘9}.dl93{
ade “Ketika itu Hadhrat Abu Bakr lewat di dekat Hadhrat Umar, dan saét itu Hadhrat Umar tengah
berkata, ‘Rasulullah (saw) tidaklah wafat, dan beliau tidak akan wafat selama Allah belum
menghabisi orang-orang yang munafik.” Hadhrat Abdullah bin Umar menuturkan, “Setelah
mendengar hal itu, para sahabat memperlihatkan kebahagiaan dan menengadahkan kepala mereka.
Hadhrat Abu Bakr bersabda (kepada Hadhrat Umar), ‘Wahai manusia! Sesungguhnya Rasulullah
(saw) telah wafat. Apakah engkau tidak mendengar bahwa Allah Ta’ala berfirman, ¢ o p.@alg Cda & d;[
“Innaka mayyitun wa innahum mayyituuna — Engkau pun akan mati begitupun mereka. Selanjutnya
Dia berfirman, &sJUl ‘36-9 Ew ulS| NVEN] S e ﬁd Gla> L3 “Wa maa ja’alnaa libasyarim ming
goblikal khuld — “Kami tidak memberikan keabadian kepada seorang manusia pun sebelum kalian.”’
Kemudian Hadhrat Abu Bakr berdiri di mimbar dan menyampaikan pidato.”®

Alhasil, dalam menjelaskan hadis tersebut, Hadhrat Abu Abdullah al-Qurthubi menjelaskan, sda
Y9 ¢ Cobaddl Jeh> wie il gl s Blyselly deleddl OB ¢ dicly>g @aduall dsleds Ao Juo Joi &)l
doleg diclrds oic Ciyglad " Byl " (B dilo pudS LS - ey dde Al o - Il Oige oo placl doas
“Kejadian tersebut memberikan bukti yang sangat besar akan keberanian Hadhrat Abu Bakr Ash-

13 Shahih al-Bukhari (s zas), Kitab Fadhail Ash-haabin Nabiyyi (saw) (ples 4e alll Lo i) Claal Jilmé CUS), bab Qaulin
Nabiyyi saw, lau kuntu muttakhidzan khalilan (" Sa 1iais &3 51 alu g adde alll s o8 358 (L), 3667: « 05 (38508 (8 308 o Al be
alusade alll s (ol 2 35 - Leie alll - &2 (2 . Furhang-e-Sirat, p. 157, Zawar Academy, Karachi, 2003

14 Tafsir 1bnu al-Mundzir (Liell gl )

15 Shahih al-Bukhari (5! maaa), Kitab al-Maghazi (sl <US), bab sakitnya Nabi dan kewafatan beliau (saw) ( Slia LAl e &l
4855 Ay e AlN), 4452-4453,

16 Mushannaf Ibni Abi Syaibah, Kitab al-Maghazi, bab tentang kewafatan Nabi, hadits nomor 36359 ( Le (s il S G o (5 e
36359 a8 duas alug e alll Lo all 8lé 5 8 c\a); Fathul Bari (o) mosaa 7 58 )W) =38), (bl QUS), (g agle alll i ol (2 e b
liys); (12 12-1 s mially Analll Canl sl e 8 ) 51 Ladlal) 2 53) Karya (2 50/l e 0 dens alll die (f); (el 4ialll anl sl LS
569 :dasia 3 el OUandll ; calgall apaenll)




Shiddiq (ra), karena puncak keberanian adalah hati tetap teguh Ketika menghadapi berbagai
musibah dan pada saat itu tidak ada musibah yang lebih besar bagi umat Islam daripada musibah
wafatnya Rasulullah (saw). Pada saat itu terbukti jelas keberanian dan wawasan keilmuan Hadhrat
Abu Bakr. Keberanian beliau zahir yakni bersikap tabah Ketika diliputi kedukaan Adapun dari ayat Al
Quran yang beliau jelaskan darinya zahir ketinggian pengetahuan beliau ra.”!’

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) menjelaskan, “Di dalam kitab-kitab Hadis dan sejarah
tercantum riwayat berikut bahwa kewafatan Rasulullah (saw) sedemikian rupa memberikan
pengaruh yang sangat mendalam bagi para sahabat. Mereka diliputi ketakutan, Sebagian lagi hingga
tidak dapat berbicara, ada yang tidak mampu berjalan dan ada juga yang bahkan tidak dapat
mengontrol perasaan dan akal sehatnya. Sebagian sahabat bahkan begitu terpukul hingga dalam
beberapa hari saja mereka wafat.

Hadhrat Umar sedemikian rupa terpukul hingga tidak meyakini kabar wafatnya Rasulullah (saw)
lalu berdiri sambil menghunus pedang dan berkata jika ada yang mengatakan bahwa Rasulullah
(saw) telah wafat, akan saya bunuh, beliau Saw telah dipanggil seperti halnya nabi Musa as,
sebagaimana nabi Musa kembali lagi setelah 40 hari, begitu jugalah beliau saw setelah sekian lama
akan Kembali lagi lalu akan membunuh dan menyalib orang-orang yang melontarkan tuduhan
kepada beliau dan munafig. Sedemikian bergejolaknya Hadhrat Umar dalam pernyataan itu,
sehingga diantara para sahabat tidak ada yang berdaya untuk membantah perkataan Hadhrat Umar
tersebut.

Setelah melihat gejolak Hadhrat Umar tersebut sebagian orang menjadi yakin apa yang beliau
katakan adalah benar bahwa Rasulullah (saw) masih belum wafat. Sahabat yang meyakini perkataan
Hadhrat Umar dari wajah mereka tampak raut bahagia di wajah mereka. Ada yang menundukkan
kepala dan ada juga yang mengangkat kepala dengan bahagia.

Setelah melihat keadaan demikian beberapa sahabat yang berpandangan jauh menyuruh
seorang sahabat untuk memanggil Hadhrat Abu Bakr yang saat itu tengah pergi menuju sebuah
kampung dekat Madinah atas seizin Rasulullah (saw), karena saat itu keadaan Kesehatan Rasululah
sudah membaik. Sahabat yang disuruh menjemput Abu Bakr, menemui Hadhrat Abu Bakr di
perjalanan pulang. Seketika melihat Hadhrat Abu Bakr, sahabat tersebut tidak bisa lagi menahan
derasnya air mata.

Hadhrat Abu Bakr telah paham apa yang terjadi lalu bertanya kepada sang sahabat, ‘Apakah
Rasulullah (saw) telah mangkat?’

Beliau menjawab, ‘Hadhrat Umar berkata, “Siapa yang mengatakan bahwa Rasulullah (saw)
telah wafat, aku akan penggal lehernya.””

Kemudian Hadhrat Abu Bakr bergegas menuju kediaman Rasulullah (saw). Hadhrat Abu Bakr
menyingkapkan kain yang menutupi jasad penuh berkat Rasulullah (saw) lalu memandangnya dan
mengetahui bahwa memang benar beliau saw telah wafat. Duka perpisahan dari sang kekasih
membuat air mata beliau mengalir lalu menundukkan kepala.

Beliau mencium kening Rasulullah (saw) dan bersabda: Demi Tuhan! Allah Ta’ala tidak akan
mengumpulkan dua kematian bagi engkau. Kematianmu telah menimpakan kerugian bagi dunia

17 Tafsir al-Qurthubi (YY dsdall - € 7 - b jdll - b &l juei) Al-Qur’an, Surah Ali Imran, 3:145.




yang mana hal serupa tidak pernah dirasakan paska kematian nabi manapun. Zat Engkau lebih tinggi
dari sifat, kemuliaanmu sedemikian rupa sehingga tangisan duka tidak dapat mengurangi nestapa
perpisahan denganmu. Seandainya kami mampu untuk mencegah kematianmu, maka kami akan
mencegah kematianmu dengan mempersembahkan semua jiwa kami.

Setelah mengucapkan itu lalu beliau menutupkan kembali kain cadar ke jasad Rasulullah (saw)
lalu beranjak menuju tempat dimana Hadhrat Umar mengumpulkan para sahabat. Hadhrat Umar
mengatakan kepada para sahabat bahwa Rasulullah (saw) tidaklah wafat melainkan hidup. Hadhrat
Abu Bakr bersabda kepada Hadhrat Umar, ‘Sekarang mohon anda diam/’

Namun, Hadhrat Umar tidak menuruti perkataan Hadhrat Abu Bakr dan terus berbicara.

Kemudian Hadhrat Abu Bakr beranjak ke arah lain dan mulai berbicara kepada para sahabat
bahwa sebenarnya Rasulullah (saw) telah wafat. Para sahabat meninggalkan Hadhrat Umar lalu
berkumpul di sekeliling Hadhrat Abu Bakr, sehingga akhirnya Hadhrat Umar pun terpaksa
mendengarkan apa yang dikatakan Hadhrat Abu Bakr.

Hadhrat Abu Bakr bersabda: seperti yang telah disebutkan sebelumnya. &d3 38 Jg) 3’13\4::» (Y]
SO o adlas) U 5 S OB L} 4l e artinya, ‘Dan Muhammad tidak lain hanyalah seorang
rasul. Sungguh telah berlalu rasul-rasul sebelumnya. Apakah jika beliau mati atau terbunuh kamu
akan berbalik atas tumitmu?’ ugii-a N-ﬂg Cda cibl ‘Sesungguhnya kamu akan wafat dan mereka pun
akan wafat. 933 3 &5 all S all) Jias 56 545 «Sle 43 13a50h BB phaug dele Al o 10d5eh 13 B8 §ya 9
‘Wahai manusia! Siapa saja yang menyembah Muhammad (saw) maka sesungguhnya Muhammad
telah wafat, dan siapa saja yang menyembah Allah, maka sesungguhnya Allah itu hidup dan tidak
akan pernah mati/

Ketika Hadhrat Abu Bakr membaca ayat-ayat yang disebutkan diatas dan memberitahukan
kepada orang-prang bahwa Rasulullah (saw) telah wafat, kebenaran pun terbuka kepada para
sahabat sehingga mereka spontan menangis. Hadhrat Umar sendiri bersabda, ‘Ketika Hadhrat Abu
Bakr membuktikan kewafatan Rasulullah (saw) dengan ayat ayat Al Quran, saya menjadi tahu bahwa
seolah olah kedua ayat tersebut baru turun hari ini. Hal itu membuat lutut saya tidak mampu lagi
untuk mengangkat kepala saya. Langkah saya terpapah dan tak berdaya hingga akhirnya jatuh
tersungkur ke tanah disebabkan oleh kedukaan yang teramat pahit.””

Berkenaan dengan ijma’ pertama umat Islam, Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bersabda,
“Sebelum Rasulullah (saw) datang, segenap para nabi telah wafat yang diantaranya termasuk juga
Hadhrat Isa Almasih. Sebagaimana ketika umat Islam dicekam ketakutan paska wafatnya Rasulullah
(saw) dan duka lara tersebut sudah tidak tertahankan lagi, dalam keadaan demikian Hadhrat Umar
menghunus pedang dan berkata, ‘Jika ada yang mengatakan bahwa Rasulullah (saw) telah wafat,
saya akan penggal lehernya. Rasul yang mulia saw tidaklah wafat melainkan seperti halnya Hadhrat
Musa as, Rasulullah (saw) sedang pergi menemui Allah Ta’ala dan akan Kembali lagi untuk
membunuh orang-orang munafik lalu wafat.

Seolah olah Hadhrat Umar meyakini bahwa sebelum orang-orang munafik sirna, Rasulullah
(saw) tidak mungkin akan wafat. Sebagaimana orang-orang munafik masih ada Ketika Rasulullah
(saw) wafat, untuk itu beliau beranggapan bahwa Rasulullah (saw) belum wafat. Hadhrat Abu Bakr
yang saat itu tengah pergi ke suatu kampung didekat Madinah Kembali lalu pergi ke kediaman
Rasulullah (saw).




Beliau melihat jasad berkat Rasulullah (saw), dan mengetahui bahwa Rasulullah (saw) benar
benar telah wafat. Lalu Hadhrat Abu Bakr beranjak keluar dan bersabda Allah Ta’ala tidak akan
memberikan dua kematian kepada Rasulullah (saw) yakni kematian pertama jasmani dan kedua
adalah ruhani yakni kerusakan umat Islam paska wafatnya beliau. Lalu beliau langsung menuju
kumpulan para sahabat dan berkata kepada orang-orang: Saya ingin mengatakan sesuatu. Hadhrat
Umar saat itu membawa pedang dan beriradah untuk membunuh siapapun yang menyatakan
bahwa Rasulullah (saw) telah wafat. Hadhrat Abu Bakr berdiri dan mengatakan hal yang sama
kepada orang-orang sebagai berikut, 58 &85 «Cole 48 13a5es O phuy des Al o 13854 Jki &6 4 I
WIT VAR a uls a -wu ‘Siapa saja yang menyembah Muhammad (saw) maka sesungguhnya
Muhammad telah wafat, dan siapa saja yang menyembah Allah, maka sesungguhnya Allah itu hidup
dan tidak akan pernah mati.

Kemudian membaca ayat berikut - seperti yang telah disebutkan sebelumnya - Jg<5 35|:\;ai» Y]
A1 g5 i A1 3 ol A e b (3 B ol B b 5 6 OB 1A 4B e L0 35
‘_,3,5\2&” Dan Muhammad tidak lain hanyalah seorang rasul. Sungguh telah berlalu rasul-rasul
sebelumnya. Semuanya telah wafat lantas bagaimana mungkin beliau tidak akan wafat Apakah jika
beliau mati atau terbunuh kamu akan berbalik atas tumitmu dan meninggalkan Islam?

Hadhrat Umar bersabda, ‘Ayat yang dibacakan oleh Hadhrat Abu Bakr, ayat tersebut membuat
mata saya terbuka dan saya merasa ayat tersebut baru saja diturunkan. Tampaklah kepada saya
bahwa Rasulullah (saw) telah wafat. Kaki saya bergetar lalu saya jatuh ke tanah.””

Dalam menjelaskan hal itu Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bersabda, “Ini merupakan satu ijma’
sahabat karena pada saat itu semua sahabat hadir dan sebenarnya kesempatan seperti itu tiodak
pernah datang sebelumnya pada umat Islam, karena umat Islam tidak penah berkumpul seperti itu.
Dalam perkumpulan tersebut, Hadhrat Abu Bakr membaca ayat tersebut Dan Muhammad tidak lain
hanyalah seorang rasul. Sungguh telah berlalu rasul-rasul sebelumnya. Semuanya telah wafat. Jadi
kewafatan beliau pun bukanlah sesuatu yang mengherankan. Semua sahabat tidak terkecuali
sepakat dengan Hadhrat Abu Bakr ra.”!8

Dalam menjelaskan hal ini, Hadhrat Masih Mau’ud (as) pun bersabda, “Begitu besarnya ihsan
(jasa) Hadhrat Abu Bakr atas umat ini yang mana rasa syukur kita tidak mungkin akan dapat
membayarnya. Jika saja beliau tidak mengumpulkan para sahabat di masjid Nabawi lalu
membacakan ayat tersebut bahwa segenap para nabi telah wafat, maka umat ini akan binasa karena
dalam corak demikian para ulama yang gemar menciptakan kefasadan berpendapat bahwa Para
sahabar ra pun memiliki keyakinan bahwa nabi Isa masih hidup. Namun sekarang setelah
mendengar ayat yang dibacakan oleh Hadhrat Abu Bakr, segenap para sahabat berijma’ bahwa
seluruh nabi terdahulu telah wafat. Bahkan dibuatkan syair atas ijma’ tersebut yakni: Semoga Allah
Ta’ala menghujani ribuan rahmat atas ruh Abu Bakr, la telah menyelamatkan segenap ruh dari
kebinasaan dan segenap para sahabat sepakat atas ijma’ tersebut, tidak terkecuali satupun. Itu
merupakan ijma’ pertama para sahabat dan merupakan satu amalan yang sangat patut untuk
disyukuri.

18 Pandangan Islam mengenai Wahyu dan Nubuwwah, Anwarul ‘Ulum jilid 23, halaman 327-328 ( ¢3s:ill 5 (o sl &uzad (e 2nadluy) 4y ki)
328-3270= 23z sl i)




Dalam hal ini, Hadhrat Abu Bakr memiliki satu persamaan dengan Al-Masih yang dijanjikan
yakni terdapat janji Allah Ta’ala dalam Al Quran berkenaan dengan keduanya bahwa Ketika keadaan
mencekam meliputi Islam dan orang-orang mulai meninggalkan Islam, pada saat itu mereka zahir.

Demikianlah yang terjadi pada saat kedatangan Hadhrat Abu Bakr dan Masih Mau’ud yakni
pada masa Hadhrat Abu Bakr, paska kewafatan Rasulullah (saw) ratusan orang Arab yang bodoh
telah murtad dan hanya tersisa 2 mesjid saja yang digunakan untuk shalat. Hadhrat Abu Bakr
menegakkan lagi mereka diatas Islam. Begitu jugalah pada masa Masih Mau’ud, ratusan ribu muslim
murtad lalu masuk Kristen. Kedua keadaan tersebut tertulis dalam Al Quran sebagai satu
nubuatan.”®®

Berkenaan dengan Kekhalifahan Hadhrat Abu Bakr diriwayatkan bahwa ketika para sahabat
mengetahui kabar kewafatan Rasulullah (saw) lalu anshar berkumpul di Tsagifah Bani Saidah.
Dalam perkumpulan tersebut dibincangkan perihal Khilafat golongan Anshar berkumpul di sekeliling
pemimpin Khazraj yakni Sa’d Bin Ubadah.?®

Hadhrat Sa’d Bin Ubadah saat itu tengah sakit. Ketika menjelaskan secara rinci perihal
pengurbanan dan pengkhidmatan Anshar terhadap Islam Hadhrat Sa’d menyatakan bahwa Anshar
berhak untuk Khilafat. Kaum Anshar menetapkan Hadhrat Sa’d Bin Ubadah sesuai untuk menjadi
Khalifah.

Namun, belum saja mereka baiat kepada Sa’d Bin Ubadah, diantara mereka ada yang bertanya:
jika Muhajirin tidak mengakui kekhalifahan Sa’d Bin Ubadah, apa yang akan terjadi?

Ada seorang pria mengusulkan bahwa hendaknya mengangkat satu Khalifah dari kalangan
anshar dan satu lagi dari kalangan Muhajirin.

Hadhrat Sa’d Bin Ubadah menyatakan hal itu sebagai kelemahan Banu Aus.

Ketika kaum anshar memperbincangkan perihal Khilafat di Saqgifah Banu Saidah, Hadhrat Umar
Bin Khatab, Hadhrat Abu Ubaidah Bin Jarrah dan sahabat sahabat besar lainnya tengah
membincangkan peristiwa agung kewafatan Rasulullah (saw) di masjid Nabawi. Adapaun Hadhrat
Abu Bakr Sidiq, Hadhrat Ali dan para Ahli Bait lainnya tengah sibuk dalam mengatur pengurusan
jenazah Rasulullah (saw). Tidak ada yang memikirkan perihal Khilafat dan tidak mengetahui bahwa
kaum anshar telah berkumpul untuk membicarakan masalah Khilafat dan ingin menjatuhkan
pilihannya sebagai Amir kepada salah seorang dari antara mereka sendiri.?!

Tertulis dalam Tabaqatul Kubra, g/l ¢ 8dms Ui joe T calung adde alll o ¢l Jgusy yasd
Je gk dgd Wl Culy o yoad tBuus gl JUES dll Jguoy Old e AVl 0 ool b Wlaslidld sluy tawwl :Jla8
Tl S8y Gamall (Sidy (Sl ccwlud “Hadhrat Umar pergi menemui Hadhrat Abu Ubaidah Bin
Jarrah dan berkata tolong julurkan tangan Anda, saya akan baiat di tangan anda. Lisan beberkat
Rasulullah (saw) menetapkan anda sebagai amin (penjaga amanat) dalam umat ini.

Hadhrat Abu Ubaidah berkata kepada Hadhrat Umar, ‘Semenjak anda menerima Islam, saya
tidak melihat dalam diri anda hal hal yang sia sia seperti ini sebelum ini. Apakah anda akan baiat
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kepada saya padahal diantaramu terdapat ash-Shiddiq [sangat mempercayai Nabi] dan Tsaniyats
naini [yang kedua dari dua orang dalam gua] yakni Hadhrat Abu Bakr.”?2

Saat berbincang seperti itu beliau mendapatkan kabar adanya perkumpulan kaum Anshar.
Lalu Hadhrat Umar menyampaikan pesan kepada Hadhrat Abu Bakr yang tengah berada dikediaman
Rasulullah (saw) dan memanggil beliau untuk suatu urusan yang sangat penting. Hadhrat Abu Bakr
menolak untuk keluar dengan alasan sibuk dalam pengurusan jenazah Rasulullah (saw). Kemudian
Hadhrat Umar memanggil beliau untuk yang kedua kalinya. Kehadiran anda disana diperlukan
segera.?® Lalu Hadhrat Abu Bakr keluar dan bertanya kepada Hadhrat Umar: saat ini apa yang lebih
penting dari pengurusan jenazah Hadhrat Rasulullah (saw), sehingga anda memanggil saya?

Hadhrat Umar berkata: Apakah anda tahu bahwa kaum anshar telah berkumpul di Tsagifah
Banu Saidah dan beriradah untuk mengangkat Hadhrat Sa’d Bin Ubadah sebagai Khalifah. Salah
seorang dari antara mereka berkata: Hendaknya ditunjuk satu amir dari antara mereka dan satu
amir dari antara Quraisy.

Seketika mendengar hal itu, Hadhrat Abu Bakr, Hadhrat ‘Umar dan Hadhrat Abu Ubaidah
berangkat ke Tsagifah Banu Saidah. Saat itu perbincangan masih berlangsung di sana. Hadhrat Abu
Bakr, Hadhrat Umar dan Hadhrat Abu Ubaidah hadir di tengah tengah mereka dan duduk.?

Dalam satu Riwayat, Hadhrat Umar berkata, «0lsdlp oM35 pgie Gadl pghe (335 W3 p.fbd:g; Gl
Y & 4Sele Y YD HLall (e I5h G35 doyd GID Gpyarlghll 5845 G Seduyd ol DD 23801 ale JS s 15533
pe.quJ 9.1515 EJas ‘6)41 lgfagl pbyy”u “Kami berangkat menuju kaum anshar dan ketika kami sudah
dekat, bertemu dengan dua orang saleh dari antara mereka.” Mereka ialah Uwaim Bin Saidah dan
Ma’n Bin Addi. Keduanya mengabarkan rencana anshar dan bertanya, ‘Anda akan pergi kemana?’
Mereka menjawab, ‘Kami tengah pergi menemui saudara saudara Anshar’ Keduanya mengatakan,
‘Anda tidak perlu pergi kepada mereka. Putuskanlah perkara anda sendiri.’ Saya mengatakan, ‘Demi
Allah! Kami harus pergi kepada mereka.””?> Singkatnya kemudian mereka pergi.

Hadhrat Umar (ra) meriwayatkan, JW3 & 5538 coldlo o35 dgie Uadd dgie G333 B3 @33,; Gallai
9Bl (g3 9 O @S3le 9 YIS LA Gro £98h WIS uyd UlED Gy Gkt 3adn G Dodoyd i BB p3al aile
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el ‘}iﬂ} EJas pS)-ol “Kami sampai kepada kaum Anshor. Saya telah memikirkan dalam hati saya
satu topik untuk disampaikan di hadapan kaum Anshor. Ketika saya sampai kepada mereka dan
maju untuk memulai pembicaraan, namun Hadhrat Abu Bakr (ra) mengatakan kepada saya,
‘Tahanlah pembicaraan yang ingin anda sampaikan hingga saya selesai berbicara.’ Kemudian
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Hadhrat Abu Bakr (ra) mulai berbicara, dan apa yang ingin saya sampaikan, hal tersebut telah
disampaikan oleh Hadhrat Abu Bakr (ra), bahkan beliau menyampaikan lebih dari itu.”?®

Ringkasan dari pidato yang disampaikan oleh Hadhrat Abu Bakr (ra) adalah sebagai berikut:
Abdullah bin Abdurrahman (el dus o3 Al due) meriwayatkan, 93 cade s Al lesd S5 gl Tud

:08 “Hadhrat Abu Bakr (ra) mulai berpidato. Setelah menyampaikan puji sanjung kepada Allah
Ta’ala, beliau berkata, (o 094w p9 894929 W lguwnsd cdiial e Iugiog cdils (1Y gun) ldosee Cany a1 ol
18 @3 gmie cadihy cigia s (8 (B Wil cdadl gl dadli sis mg) T Ogasiy cids AT digd
1 J) Ush5E ) b its5 s 1g)By « 4D e Gilaih V5 Oglais (Gl V3 b Y W Al i9d e Gipitaisn
Blulgally e OlogYly ety dagd o gl oy lgall Al pased eglT (23 19553 O yall e eland ¢ Al)
o2 0gdSig (o) 0g09d 3 Bl e das yually < ‘Sesungguhnya Allah telah mengutus Muhammad
(saw) kepada makhluk-Nya sebagai Rasul dan pengawas umatnya, supaya mereka beribadah kepada
Allah dan menyatakan ketauhidan-Nya, meskipun sebelumnya mereka beribadah kepada
sembahan-sembahan lain selain Allah dan mengatakan bahwa sembahan ini adalah pemberi
syafa’at di hadapan Allah dan memberikan manfaat, padahal sembahan-sembahan itu dipahat dari
batu dan dibuat dari kayu.” Kemudian Hadhrat Abu Bakr (ra) membacakan ayat ini, 413! 933 Ry 631,5-&;33
a1 ..w. bé\afu“u 93@-6 R) 51 353'5 Nin.e b'L) pi}é; Y & “Dan mereka menyembah selain Allah, sesuatu yang
tidak dapat mendatangkan kerugian kepada mereka dan tidak (pula) memberi manfaat, dan mereka
berkata, “Mereka itu adalah pemberi syafaat kami di hadapan Allah.” @JS 4.U| ‘jl g3 Nl p.fb-\.fw K
“Kami tidak menyembah mereka melainkan dengan tujuan agar mereka mendekatkan kami kepada
Allah dengan sedekat-dekatnya.” Orang-orang Arab tidak menyukai bahwa mereka meninggalkan
agama nenek moyang mereka.” Setelah membaca ayat-ayat ini Hadhrat Abu Bakr (ra) berkata, p-b.a&
dno yually d Blulgally cds OleaYly sty dogd iy sV cpyrlgall dll pased cegibT s l9Sih Of i e
@B 0gudSSg o) pgogd 31 8u& s “Orang-orang Arab tidak menyukai bahwa mereka meninggalkan
agama nenek moyang mereka. Alhasil, dari antara kaum beliau (saw), Allah telah memberikan
keistimewaan kepada Awwalin Muhajirin untuk mengakui kebenaran beliau (saw) dan untuk
mengimani beliau (saw) dan untuk bersimpati kepada beliau (saw) dan untuk bersiteguh bersama
beliau (saw) di masa penganiayaan dan pendustaan oleh kaum beliau (saw).”

Hadhrat Abu Bakr (ra) berkata, (wldl iy edode AU g giuy @8 cogals Hb) «alleo o Ul JSy
g2 ol 3T cdippiis g 039l @9 cJgunllig AL cpoly (oI (B Al e 1o Jof 0 coiale oga9d Elozly cod)
(& dodanll ogrdslis Vg (ol (B pghiad Sa Y e el phiae b @iy @l VI G 0geils Vg coday (o wYI
s lgadl vy Guld ey axlgll Al (Sudy cdiymd (SW| Jazy gy dowd hlall Al $Sep)y (pdudl
299 (S595 (adl Vg (Bygdives O3S Y csly)gll @idly sl (yoeid ¢@SH s d Buie (5l g¥I “Meskipun semua
orang menentang mereka dan menzalimi mereka, namun meskipun jumlah mereka sedikit dan
penganiayaan yang dilakukan oleh semua orang dan kaum mereka bersatu untuk menentang
mereka, mereka tidak pernah merasa takut dan mereka adalah yang pertama beribadah kepada
Allah dan beriman kepada Allah dan Rasul-Nya (saw). Dan mereka adalah sahabat dan keluarga
Rasulullah (saw), dan sepeninggal Rasulullah (saw) merekalah yang paling berhak atas kedudukan ini.
Tidak akan ada yang bersilisih dengan mereka dalam hal ini kecuali orang yang zalim. Wahai
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kelompok Anshor! Dan kalian adalah orang-orang yang keutamaannya dalam agama dan peranan
pentingnya dalam Islam tidak dapat disangkal. Dikarenakan menjadi penolong agama Allah dan
Rasul-Nya (saw), Allah telah ridha kepada kalian dan Dia pun telah menetapkan hijrah Rasulullah
(saw) menuju kalian. Sebagian besar istri dan sahabat beliau (saw) tinggal bersama kalian di sini.
Dalam pandangan kami, setelah Muhajirin Awalin, tidak ada orang lain yang memiliki kedudukan
seperti kalian. Amir akan berasal dari kalangan kami dan kalian sebagai wazir. Dalam setiap perkara
penting akan diambil musyawarah dari kalian dan kami tidak akan memutuskan perkara-perkara
penting tanpa kalian.”?’

Berkenaan dengan pidato yang disampaikan Hadhrat Abu Bakr (ra) di Tsagifah Banu Sa’idah,
dalam Sirat Halbiyah terdapat riwayat sebagai berikut. Hadhrat Abu Bakr (ra) bersabda, W8 Jdas Ll
e sy 1log b iyl Janogl 0 iyd (e (21 g VI pall i Qyall Bya odg Jal & @iy (e 03,53
Bypius 57 LMol ol gl cpyzlgall sdilae LSy Hlag BNy lgie Jiyd) VI dhed Lgie Couuntld LS iyall LSy
Q! Jal =g Baudl Jal oyoid dasy 9939 dyylly ey dude dll o “Ammaa ba’du. Sejauh kaitannya
dengan Khilafat, orang-orang Arab tidak akan menerima suku lain untuk kedudukan ini selain
Quraisy. Quraisy adalah yang paling mulia dan paling tinggi ditinjau dari segi garis keturunan dan
tanah air mereka, yakni Mekah. Dalam hal garis keturunan kami terhubung dengan semua orang
Arab, karena tidak ada suatu kabilah yang dengan suatu dan lain cara tidak memiliki hubungan
kekerabatan dengan Quraisy. Kami para Muhajirin adalah orang-orang yang paling pertama
menerima Islam. Kami juga merupakan handai tolan, sanak keluarga dan kerabat kandung (rehmi
rishtah daar) beliau (saw). Kami adalah keluarga Nabi (ahlun Nubuwwah) dan yang memiliki hak
atas Khilafat.”?8

Seraya menceritakan peristiwa tersebut, Imam Ahmad bin Hambal dalam musnadnya
menjelaskan berkenaan dengan peranan Hadhrat Abu Bakr (ra) dan setelah menjelaskan bahwa
Hadhrat Abu Bakr (ra) datang pada kewafatan Hadhrat Rasulullah (saw) dan menyampaikan pidato
kepada kaum Muslimin serta mengumumkan kewafatan beliau (saw), kemudian perawi menuturkan,
Jfot}iﬂ U}f-’uj 3§39§2@3§|¢U§%@3§ éjj cgﬁ}ﬁ&c @:b}ﬁ‘j.‘;-c ngjLE.i;j.a.’cgc_;,Ssﬁ @153@
35533 33! ¢ p-@al.-”u QY (d-wj ale a1 “Setelah itu Hadhrat Abu Bakr (ra) dan Hadhrat Umar (ra) cepat-
cepat pergi ke Tsaqifah Banu Sa’idah, hingga ketika sampai di sana, Hadhrat Abu Bakr (ra) memulai
pembicaraan dan beliau tidak meninggalkan satu ayat pun dalam Al-Qur’an yang turun berkenaan
dengan Anshor dan menyampaikan semua sabda Rasulullah (saw) berkenaan dengan keutamaan
Anshor” Kemudian Hadhrat Abu Bakr (ra) bersabda, " : U8« plwg ale a1 ulec ¢U| Jg) o piclﬁ RH[
&le 4 o Al Jgds O ¢ Jii 6 Cade 385 ¢ " HLaldl o1y ESLi ¢ Balp SLaldl ESIig ¢ Galy el el I
p.b):-li-l o p.fbje-lsg ¢ ey o ww!ﬂ ¢ J-o>’| 13B 853 ;’,7.933 " sl Cls 96 ¢ pJ-wg ‘Kalian mengetahui
bahwa Rasulullah (saw) pernah bersabda, “Jika orang-orang pergi ke satu lembah dan Anshor pergi
ke lembah lainnya, maka aku akan pergi ke lembah kaum Anshor.” Kemudian Hadhrat Abu Bakr (ra)
berkata kepada Hadhrat Sa’ad (ra), “Wahai Sa’ad! Engkau mengetahui bahwa engkau sedang duduk
ketika Rasulullah (saw) bersabda bahwa, ”"Yang akan berhak atas Khilafat adalah orang-orang
Quraisy. Orang-orang yang saleh di antara orang-orang, mereka akan patuh kepada orang-orang
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Quraisy yang saleh, dan orang-orang yang buruk dari antara orang-orang, mereka akan tunduk
kepada orang-orang Quraisy yang buruk.” Hadhrat Sa’d (ra) berkata, 253§| @3373 ‘ ’sb’}éﬁ e Cdip
“Anda berkata benar. Kami adalah Wuzara (para wazir, staf atau asisten) dan anda sekalian adalah
umara (para Amir).”%°

Kisah ini insya Allah masih akan terus berlanjut di kesempatan yang akan datang.

Berkenaan dengan situasi dunia saat ini, saya ingin menghimbau untuk berdoa. Keadaannya
telah sangat berbahaya dan dapat terus meningkat. Tidak hanya satu negara, bahkan banyak negara
akan bergabung di dalamnya. Jika terus meningkat seperti ini, maka dampak dan akibat
mengerikannya akan terus berlangsung hingga ke generasi-generasi berikutnya. Semoga mereka
dapat mengenal Allah Ta’ala dan tidak bermain-main dengan nyawa manusia demi memuaskan
hawa nafsu-hawa nafsu duniawi mereka. Bagaimanapun kita bisa berdoa dan kita melakukannya,
kita bisa memberikan nasihat dan kita melakukannya dan ini sudah lama kita lakukan, akan tetapi di
hari-hari ini secara khusus para Ahmadi hendaknya banyak berdoa. Situasi perang dan keadaan yang
mengerikan serta penghancuran-penghancuran yang bahkan tidak bisa dibayangkan oleh manusia
ini, semoga Allah Ta’ala menyelamatkan umat manusia darinya.

Setelah sholat saya akan menyalatkan satu jenazah, yaitu yang terhormat Khushi Muhammad
Shakir Sahib, seorang Muballigh Jema’at. Beliau wafat beberapa hari yang lalu pada usia 69 tahun.
Innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji’uun. Dengan karunia Allah Ta’ala beliau seorang Mushi.

Ahmadiyah masuk dalam keluarga beliau melalui kakek beliau Hadhrat Maulwi Karim Bakhs
Sahib, sahabat Hadhrat Masih Mau’ud (as). Beliau baiat setelah melihat tanda tha’un. Demikian juga
Hadhrat Haji Muhammad Abdullah Sahib yang merupakan saudara laki-laki dari istri Hadhrat
Maulwi Karim Bakhs Sahib, Fazal Bibi Sahibah, juga mendapatkan karunia baiat di tangan Hadhrat
Agdas Masih Mau’ud (as). Nama Hadhrat Haji Muhammad Abdullah Sahib tertulis sebagai sahabat
di urutan nomor 23 pada daftar para sahabat Hadhrat Masih Mau’ud (as) dalam Tarikh Ahmadiyah
Jilid 8.

Berkenaan dengan Khushi Muhammad Shakir Sahib, beliau lulus ujian matrik pada 1969,
kemudian mewagqafkan diri. Beliau masuk Jamiah Ahmadiyah. Pada 1977 beliau meraih gelar Syahid
dari Jamiah. Pada 1978 beliau lulus ujian ‘Arabi Faazil, kemudian mengkhidmati Jemaat. Pada 1987
beliau juga meraih gelar MA di bidang Islamologi. Selain di berbagai kota di Pakistan, beliau juga
mendapatkan taufik sebagai Mubaligh di Guinea Conakry. Di sana beliau meraih diploma di bidang
bahasa Prancis. Allah Ta’ala menganugerahkan kepada beliau 6 putra. Satu putra beliau adalah
sebagai mubaligh, Nashir Islam Sahib. Beliau saat ini bertugas di Rabwah.

Dari tahun 1977 hingga 1991, beliau mendapatkan taufik berkhidmat di berbagai wilayah di
Pakistan dan dari 1991 hingga 2007 mendapatkan taufik berkhidmat di Sierra Leone dan Guinea
Conakry. Sepulang dari sana, dari 2008 beliau mendapatkan taufik berkhidmat di kantor-kantor
berbagai departemen di Anjuman. Beliau mendapatkan taufik berkhidmat sebagai Nazir Ishlah-o-
Irshad Mugami dan Nazarat Umur ‘Ammah.
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Ketika di Afrika, banyak orang-orang yang berfitrat baik mendapatkan taufik untuk masuk
Ahmadiyah melalui perantaraan beliau. Beberapa Jema’at berdiri melalui beliau. Beliau adalah
seorang mubaligh yang berhati tulus dan pekerja keras. Beliau mengalami banyak peristiwa
menggugah iman di medan pertablighan. Banyak orang-orang menceritakan mengenai bagaimana
Allah Ta’ala menolong beliau.

Pada Juli 1986 beliau mendapatkan karunia dipenjara di jalan Allah Ta’ala dalam kasus Kalimah
Thoyyibah. Istri beliau menulis, “Seluruh hidup saya menjadi saksi bahwa beliau tidak pernah
meninggalkan sholat dan juga tahajud. Ketika pulang dari kunjungan kejemaatan, meskipun dalam
keadaan kelelahan beliau berusaha untuk melaksanakan sholat berjamaah. Meskipun sedang sakit
keras hingga sulit berjalan, namun beliau tetap pergi untuk sholat berjamaah. Beliau memiliki
banyak keistimewaan. Beliau senantiasa sibuk dalam memenuhi huquuqullah dan huquuqul ‘ibaad.
Beliau adalah sosok yang menapaki jalan-jalan halus ketakwaan, sangat mencintai Khilafat, taat,
rendah hati, menghormati para mubaligh dan pengurus Jema’at, menyayangi anak-anak, dermawan,
menyantuni kaum kerabat dan orang-orang miskin, pandai bergaul dan memiliki kesenangan yang
khas pada pertablighan.

Pada hari-hari terakhir sakitnya, ketika keadaan beliau telah sangat parah, hingga tiga hari tiga
malam beliau dibawa ke ruang emergency. Setiap kali beliau pulang ke rumah, sesampainya di
rumah beliau tidak pernah meninggalkan sholat tahajud. Suatu hari beliau pulang dari rumah sakit.
Keadaannya buruk, Beliau melaksanakan sholat subuh, lalu bersiap dan pergi ke kantor. Ketika
dicegah, beliau mengatakan, ‘Inilah pekerjaan seorang Wagqgaf Zindegi. Janganlah menghalangi saya
dari pekerjaan saya.”

Putra beliau, Nasir Islam Sahib yang adalah seorang mubaligh menuturkan, “Sejak kami
mencapai usia dewasa, kami telah melihat ayahanda sebagai orang yang rajin sholat tahajud dan
beliau meraih derajat ketaatan yang tinggi. Ketika ada pengurus Jema’at, entah itu besar atau kecil,
beliau mentaatinya. Bersedekah dan beramal baik adalah merupakan kebiasaan beliau setiap hari.
Beliau tidak suka membuang-buang waktu dalam bekerja. Seorang yang sangat pandai bergaul dan
sangat hobi bertabligh.”

Nasir Islam Sahib menuturkan, “Saya melihat ayah saya ketika pulang sholat, jalan-jalan pagi,
dalam perjalanan di Afrika atau duduk di suatu rumah makan, pada saat makan atau duduk di ruang
tunggu, beliau sambil menunggu biasa bertabligh kepada polisi, tentara atau siapapun yang beliau
jumpai dan tidak pernah melepaskan kesempatan untuk betabligh. Ketika nampak seseorang datang,
kami biasa mengatakan, ‘Orang ini telah muncul, sekarang ayah kita tidak dapat melepaskannya
begitu saja, beliau pasti akan menablighinya.””

Kemudian seorang putra beliau menuturkan, “Ayahanda menceritakan bahwa di Afrika, beliau
menghadapi banyak permasalahan dalam hal pertablighan. Beliau banyak berdoa dan
melaksanakan sholat tahajud, maka dalam sujud terdengar suara, “dalam fitratku tidak ada istilah
gagal.” Setelah itu, keesokan harinya rintangan dalam pertablighan tersebut telah hilang.

Singkatnya, banyak orang yang menulis peristiwa-peristiwa berkenaan dengan beliau dan setiap
orang menulis bahwa beliau seorang yang pandai bergaul, rendah hati, rajin berdoa, memiliki
jalinan yang kuat dengan Khilafat dan seorang yang bertawakal kepada Allah Ta’ala. Semoga Allah
Ta’ala menganugerahkan maghfiroh dan rahmat-Nya kepada beliau, meninggikan derajat beliau




serta memberikan taufik kepada anak keturunan beliau untuk dapat meneruskan kebaikan-kebaikan
beliau.3°
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30 Penerjemah: MIn. Mahmud Ahmad Wardi, Syahid (London-UK), MIn. Hasyim dan MIn. Fazli ‘Umar Faruq. Editor: Dildaar

Ahmad Dartono. Sumber referensi: www.alislam.org (website resmi Jemaat Ahmadiyah Internasional bahasa Inggris dan Urdu) dan
www.lslamahmadiyya.net (website resmi Jemaat Ahmadiyah Internasional bahasa Arab).
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